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Dengan penuh kehormatan dan rasa syukur, kami mempersembahkan 

buku ini kepada para pembaca yang kami hormati. Buku yang berjudul 
"Auditing: Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan oleh Akuntan Publik" ini 
merupakan hasil dari upaya kami untuk memberikan panduan 
komprehensif dalam menjalankan praktik audit yang efektif dan 
berkualitas. 

Dalam dunia akuntansi dan audit yang dinamis, pemahaman yang 
mendalam tentang berbagai aspek audit menjadi kunci kesuksesan. Oleh 
karena itu, buku ini secara sistematis menguraikan berbagai tahapan 
pemeriksaan yang meliputi pemeriksaan aset tak berwujud, pemeriksaan 
liabilitas jangka pendek dan panjang, pemeriksaan ekuitas, pemeriksaan 
dan perkiraan laba rugi, pemeriksaan subsequent event dan pemeriksaan 
akhir, serta berbagai aspek terkait manajemen audit, internal audit, 
computer audit, hingga audit proses right issue beserta tahapannya. 

Kami berterima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 
dalam pembuatan buku ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Terima kasih kepada para praktisi, akademisi, dan pihak-pihak terkait 
lainnya yang telah memberikan wawasan, pengalaman, dan dukungan 
yang berharga. 

Substansi buku ini didasarkan pada penelitian mendalam dan 
pengalaman praktis yang kami himpun dari berbagai sumber terpercaya. 
Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi panduan yang berguna bagi 
para praktisi audit, mahasiswa, dan siapa pun yang tertarik dalam bidang 
audit dan akuntansi. 

Dengan pengetahuan yang disajikan di dalam buku ini, kami berharap 
pembaca dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang praktik audit 
yang baik, serta dapat mengaplikasikan pengetahuan ini dengan efektif 
dalam berbagai konteks profesional. 
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Terakhir, kami berharap agar buku ini dapat memberikan kontribusi 
positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan praktik audit di 
Indonesia. Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi 
yang berharga bagi pembaca. 

 
April, 2024 
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PEMERIKSAAN ASET TAK BERWUJUD 

 

A. PENDAHULUAN 
Aset tak berwujud merupakan pos nonmoneter yang nilainya relatif 

material didalam sebuah entitas. Untuk itu perlu adanya pengelolaan yang 
baik agar pos nonmoneter tersebut dapat disajikan secara tepat didalam 
laporan posisi keuangan entitas. Dalam hal ini, auditor Kantor Akuntan 
Publik perlu merencanakan tujuan audit dan prosedur audit yang tepat 
atas aset tak berwujud tersebut.  Dalam chapter ini, penulis akan 
membahas beberapa sub terkait tema aset tak berwujud. Pertama yang 
akan penulis bahas adalah tentang pengertian aset tak berwujud, lalu 
dilanjutkan dengan pembahasan pengakuan dan pengukuran aset tak 
berwujud. Setelahnya penulis membahas sub mengenai pengungkapan 
aset tak berwujud, kertas kerja pemeriksaan dan diakhiri dengan tujuan 
audit dan prosedur audit atas aset tak berwujud. 

 

B. PENGERTIAN ASET TAK BERWUJUD 
Aset adalah sumber daya yang dikendalikan oleh entitas sebagai 

akibat peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomi masa depan dari aset 
tersebut diperkirakan mengalir ke entitias. Aset tak berwujud adalah aset 
nonmoneter teridentifikasi tanpa wujud fisik (Ikatan Akuntan Indonesia, 
2012: 19). Entitas seringkali mengeluarkan sumber daya maupun 
menimbulkan liabilitas dalam perolehan, pengembangan, pemeliharaan 
atau peningkatan sumber daya tak berwujud, seperti ilmu pengetahuan 
atau teknologi, desain dan implementasi sistem atau proses baru, lisensi, 
hak kekayaan intelektual, pengetahuan mengenai pasar dan merek dagang 
(termasuk merek, produk dan judul publisitas). Contoh umum lainnya: 
piranti lunak computer, paten, hak cipta, film, daftar pelanggan, hak 
pelayanan jaminan, izin penangkapan ikan, kuota impor, waralaba, 

BAB 1 
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TUGAS DAN EVALUASI 
1. Jelaskan apa yang dimaksud aset tetap tak berwujud menurut Standar 

Akuntansi Keuangan? 
2. Sebutkan contoh dari aset tak berwujud! 
3. Jelaskan ada berapa metode pengukuran aset tak berwujud? 
4. Apa tujuan dari pemeriksaan aset tak berwujud? 
5. Sebutkan prosedur audit atas aset tak berwujud! 
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PEMERIKSAAN LIABILITAS JANGKA PENDEK 

 

A. PENDAHULUAN 
Kisah karamnya salah satu raksasa tekstil Indonesia, yaitu PT Sri Rejeki 

Isman atau Sritex (berkode SRIL) menjadi pelajaran yang sangat berharga 
bagi kita semua. Salah satu pemain industri tekstil global yang berasal dari 
Indonesia, yang produknya sempat diminati untuk dipakai sebagai 
seragam militer di berbagai belahan dunia, hingga sempat dipuja-puji 
karena bahan dan kualitas pakaiannya, akhirnya terancam delisting dari 
bursa sejak mengalami suspend pada tanggal 18 Mei 2022 yang lalu hingga 
kini. Kondisi utama yang menjadi penyebab dari digemboknya saham 
Perusahaan ini oleh otoritas bursa adalah utangnya yang menumpuk 
hingga jumlahnya melebihi dari total asset sehingga menyebabkan 
terjadinya ekuitas negatif. Jumlah liabilitasnya mencapai angka Rp.24,66 
triliun hingga bulan September 2022, yang terdiri dari Utang Bank Jangka 
Pendek sebesar US$32,8 juta atau Rp.508,47 miliar, Utang bank dan 
obligasi dengan jatuh tempo kurang setahun senilai US$4,05 juta atau 
Rp.62,77 miliar, Utang bank dan obligasi jangka panjang senilai US$1,33 
miliar atau Rp.20,57 triliun, serta Utang lainnya. Lalu, di mana kah 
salahnya manajemen SRIL? 
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4. Jelaskan cara yang ditempuh untuk melakukan pengujian 
pengendalian atas keterjadian transaksi perolehan dan pembayaran 
liabilitas jangka pendek! 

5. Jelaskan cara yang ditempuh untuk melakukan pengujian atas akurasi 
transaksi pembayaran liabilitas jangka pendek! 

6. Jelaskan cara yang ditempuh untuk melakukan pengujian atas 
ketepatan waktu penyajian saldo transaksi pembayaran liabilitas 
jangka pendek! 
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PEMERIKSAAN LIABILITAS JANGKA PANJANG 

 

A. PENDAHULUAN 
Kegiatan suatu audit atas laporan keuangan, pada umumnya selalu 

fokus pada keuntungan, baik pada entitas atau perusahan yang bertujuan 
memperoleh keuntungan (profit) ataupun perusahaan non profit, akan 
selalu terkait dengan kewajiban atau beban. Dalam suatu entitas atau 
company, kewajiban atau beban merupakan bagian pokok kegiatan 
operasional karena dana yang berasal dari kewajiban atau utang tersebut 
akan dilakukan penanaman atau investasi, kapitalisasi, akuisisi oleh suatu 
entitas atau company (Bahri et al., 2022; Mahawati et al., 2021; Tiyardi & 
Temesvari, 2021). Hal itu disebabkan karena kewajiban atau beban adalah 
pengeluaran yang wajib dilakukan entitas untuk menyelenggarakan 
aktivitas, sehingga menggambarkan kinerja atau hasil kerja entitas 
tersebut. Pada sisi lain, kewajiban atau beban merupakan forecasting yang 
rentan untuk disalahgunakan atau selewengkan. 

Untuk mengantisipasi terjadinya berbagai macam penyalahgunaan 
atau penyelewengan terhadap kewajiban atau beban, akan sangat 
dibutuhkan upaya sistem pengendalian ataupun pengawasan yang fokus 
dan ketat. Oleh karena itu diperlukan sistem pengendalian atau 
pengawasan internal (SPI) yang efektif dan tepat untuk mencegah potensi 
penyalahgunaan terhadap kewajiban atau beban. 

Investigasi terhadap liabilitas atau kewajiban jangka panjang 
merupakan tugas yang harus dilakukan secara cermat dalam pekerjaan 
audit atas laporan keuangan perusahaan (Christian et al., 2022; Fauzan et 
al., 2023; Umar et al., 2021). Bilamana auditor belum memperoleh temuan 
atau finding atas penyelewengan atau penyalahgunaan saat pengecekan 
atau pemeriksaan kewajiban atau beban serta penilaian yang cukup baik 
atas pengendalian internal atas kewajiban atau beban entitas, pekerjaan 
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PEMERIKSAAN EKUITAS   

 

A. PENDAHULUAN 
Audit merupakan proses pengumpulan, pemeriksaan, dan 

pengevaluasian suatu informasi tentang entitas ekonomi yang bisa diukur. 
Audit harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen untuk 
bisa menentukan kesesuaian informasi dengan kriteria yang sudah 
ditetapkan. Dalam artian lain yang serupa, audit menjadi proses evaluasi 
tentang suatu kondisi untuk memastikan kesesuaian antara tugas dan 
syarat.  

Audit ekuitas adalah proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor 
independen untuk menilai apakah laporan keuangan suatu perusahaan 
mencerminkan dengan akurat posisi keuangan dan kinerja operasional 
perusahaan tersebut. Audit ini fokus pada aspek-aspek yang berkaitan 
dengan ekuitas pemegang saham perusahaan, seperti penilaian keabsahan 
dan kecukupan modal, pencatatan investasi, dan pengungkapan informasi 
kepada pemegang saham. Audit ekuitas bertujuan untuk memberikan 
keyakinan kepada pemangku kepentingan bahwa laporan keuangan suatu 
perusahaan dapat dipercaya dan relevan. 

Dari segi perusahaan, modal merupakan kewajiban perusahaan 
kepada pemilik perusahaan. Sedangkan dari segi pemilik perusahaan, 
modal adalah bagian hak pemilik atas kekayaan bersih perusahaan (harta 
dikurangi kewajiban). 

Dalam perusahaan perorangan modal terdiri atas modal pemilik 
tunggal; laba yang diperoleh dalam suatu periode dan tambahan setoran 
modal akan menambah saldo modal, kerugian yang diderita dalam suatu 
periode dan pengambilan prive akan mengurangi saldo modal. 
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PEMERIKSAAN DAN PERKIRAAN LABA RUGI 

 

A. PENDAHULUAN  
Audit merupakan proses pengumpulan, pemeriksaan, dan 

pengevaluasian suatu informasi tentang entitas ekonomi yang bisa diukur. 
Audit harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen untuk 
bisa menentukan kesesuaian informasi dengan kriteria yang sudah 
ditetapkan. Dalam artian lain yang serupa, audit menjadi proses evaluasi 
tentang suatu kondisi untuk memastikan kesesuaian antara tugas dan 
syarat. 

Kegiatan suatu audit atas laporan keuangan, pada umumnya selalu 
fokus pada keuntungan, baik pada entitas atau perusahan yang bertujuan 
memperoleh keuntungan (profit) ataupun perusahaan non profit, akan 
selalu terkait dengan kewajiban atau beban. Dalam suatu entitas atau 
company, kewajiban atau beban merupakan bagian pokok kegiatan 
operasional karena dana yang berasal dari kewajiban atau utang tersebut 
akan dilakukan penanaman atau investasi, kapitalisasi, akuisisi oleh suatu 
entitas atau company (Bahri et al., 2022; Mahawati et al., 2021; Tiyardi & 
Temesvari, 2021). Hal itu disebabkan karena kewajiban atau beban adalah 
pengeluaran yang wajib dilakukan entitas untuk menyelenggarakan 
aktivitas, sehingga menggambarkan kinerja atau hasil kerja entitas 
tersebut. Pada sisi lain, kewajiban atau beban merupakan forecasting yang 
rentan untuk disalahgunakan atau selewengkan. 

Audit atas pendapatan (revenue) dan beban (expenses) tidak dapat 
berdiri sendiri, namun harus dikaitkan dengan siklus akuntansi yang 
melingkupinya, yaitu siklus penjualan dan penerimaan kas (untuk audit 
pendapatan), dikarenakan pendapatan yang diterima perusahaan pada 
umumnya berasal dari penjualan. Serta siklus pembelian dan pengeluaran 
kas) untuk akun beban, karena beban adalah menyangkut pengeluaran 
uang yang diakibatkan karena transaksi pembelian atau pembayaran. Oleh 
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PEMERIKSAAN SUBSEQUENT  
EVENT DAN PEMERIKSAAN AKHIR 

 

A. PENDAHULUAN 
Subsequent Event atau dalam bahasa Indonesia disebut Peristiwa 

Kemudian, diatur dalam ISA 560. Laporan Keuangan mungkin dipengaruhi 
oleh peristiwa tertentu yang terjadi setelah tanggal laporan keuangan. 
Banyak kerangka laporan keuangan yang secara khusus merujuk pada 
peristiwa tersebut. Kerangka pelaporan keuangan tersebut biasanya 
mengidentifikasi dua jenis peristiwa: 
1. Yang memberikan bukti adanya kondisi pada tanggal laporan 

keuangan, dan 
2. Yang memberikan bukti mengenai kondisi yang timbul setelah tanggal 

laporan keuangan. 
 
ISA 700 menjelaskan bahwa tanggal laporan auditor memberikan 

informasi kepada pembaca bahwa auditor telah mempertimbangkan 
dampak peristiwa dan transaksi yang diketahui dan telah terjadi hingga 
tanggal tersebut. 

Auditor bertanggung jawab untuk merancang prosedur khusus untuk 
mengidentifikasi kejadian-kejadian selanjutnya yang mungkin berdampak 
pada laporan keuangan sebelum laporan auditor ditandatangani. 
Subsequent Events, seperti yang dijelaskan dalam standar tersebut, adalah 
peristiwa yang terjadi antara tanggal laporan keuangan dan tanggal 
laporan auditor, dan fakta-fakta yang diketahui oleh auditor setelah 
tanggal laporan auditor. 

Dalam mengidentifikasi subsequent events, auditor perlu 
mempertimbangkan dua hal yang terpisah. Pertama, auditor harus menilai 
apakah peristiwa tersebut merupakan peristiwa yang menjadi tanggung 
jawab auditor untuk bertindak.  
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SURAT KOMENTAR TERHADAP  
PENGENDALIAN INTERN 

 

A. PENDAHULUAN 
Bab ini secara khusus membahas tentang Surat Komentar terhadap 

Pengendalian Internal atau yang disebut dengan management letter. Surat 
komentar merupakan dokumen penting yang disiapkan oleh auditor 
setelah melakukan audit terhadap laporan keuangan suatu perusahaan.  
Dalam surat komentar ini, auditor akan mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan dalam sistem pengendalian internal yang dapat mempengaruhi 
keandalan dan akurasi laporan keuangan perusahaan. Auditor juga akan 
memberikan saran-saran perbaikan yang dapat membantu perusahaan 
dalam memperbaiki kelemahan tersebut. 

Dalam bab ini, akan dijelaskan secara detail mengenai pengertian, 
tujuan, serta proses penyusunan Surat Komentar terhadap Pengendalian 
Internal. Selain itu, bab ini juga akan membahas mengenai pentingnya 
Surat Komentar dalam menilai keefektifan sistem pengendalian internal 
suatu perusahaan, serta bagaimana manajemen perusahaan merespons 
temuan dan rekomendasi yang disampaikan dalam Surat Komentar 
tersebut. Dengan memahami konsep dan implikasi dari surat komentar 
terhadap Pengendalian Internal, diharapkan pembaca akan memiliki 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran penting pengendalian 
internal dalam menjaga kesehatan dan keberlanjutan operasional suatu 
Perusahaan serta Hal ini membantu pembaca memahami konteks dan 
signifikansi dari topik yang akan dibahas dalam bab atau dokumen 
selanjutnya. 

Pada bab ini, akan disertakan beberapa soal latihan terkait Surat 
Komentar terhadap Pengendalian Internal. Soal-soal tersebut dirancang 
untuk membantu pembaca memahami konsep-konsep yang telah dibahas 
dalam bab ini dan menguji pemahaman pembaca terkait pengendalian 
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MANAJEMEN AUDIT 

 

A. PENDAHULUAN 
Perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu yang di rancang oleh perusahaan. Dimana setiap 
fungsi/divisi/departemen yang ada di perusahaan harus bekerja sama 
dalam rangka pencapaian tujuan Perusahaan yang telah di rancang dan 
ditetapkan. Tantangan yang sering dihadapi perusahaan adalah 
memastikan adanya pengendalian yang memadai untuk memastikan 
koordinasi antar fungsi/divisi/departemen berjalan dengan baik.  

Dalam rangka mencapai tujuan perusahaan tersebut, manajemen 
perusahaan juga selalu dihadapkan pada situasi adanya kelangkaan 
sumber daya (scarce of resources). Oleh karena itu, tantangan yang 
dihadapi oleh semua perusahaan dalam menyelenggarakan berbagai 
kegiatan usahanya adalah bagaimana caranya memastikan semua fungsi 
divisi/departemen yang ada di perusahaan beroperasi dengan optimal 
untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan ekonomisasi dari 
perusahaan, dalam situasi adanya kelangkaan sumber daya tersebut.  

Salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 
ekonomisasi tersebut adalah dengan melakukan audit atas berbagai aspek 
di perusahaan. Ada 2 jenis audit yang sering digunakan perusahaan dalam 
menjalankan perusahaannya, yaitu audit keuangan dan audit manajemen. 
Audit keuangan umumnya dimaksudkan sebagai alat untuk memverifikasi 
kewajaran laporan keuangan perusahaan dalam kurun waktu tertentu, 
sedangkan audit manajemen merupakan penelaahan atas suatu bagian 
mana pun dari prosedur dan metode operasi dari suatu organisasi untuk 
menilai efektivitas, efisiensi, dan ekonomisasinya.  

Pengendalian manajemen adalah konsep paling penting dan paling 
mendasar yang harus dipahami auditor manajemen. Hal ini disebabkan 
karena semua prosedur pengendalian manajemen berfokus pada evaluasi 
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Internal (SPAI) dan Kode Etik.  Jenis-jenis audit manajemen, terdiri dari: 
a) audit fungsional, b) audit organisasional, c) penugasan khusus. 
sedangkan langkah-langkah yang biasanya dilakukan dalam audit 
manajemen, yaitu: a) perencanaan, b) mengumpulkan bukti-bukti, c) 
analisis dan penyelidikan penyimpangan atau deviasi, d) menentukan 
tindakan korektif, dan e) melaporkan hasil audit manajemen. Adapun 
teknik dalam audit manajemen adalah: a) survey pendahuluan, b) audit 
program, c) pekerjaan lapangan, d) temuan audit, e) kertas kerja. 

 

TUGAS DAN EVALUASI  
1. Jelaskan Kualifikasi apakah yang dibutuhkan oleh seorang auditor 

manajemen? 
2. Jelaskan ap aitu management audit? 
3. Jelaskan secara singkat tentang temuan audit dalam teknik audit 

manajemen. 
4. Jelaskan secara singkat langkah-langkah apa yang harus dilakukan oleh 

auditor manajemen dalam tahap dokumentasi pada survei 
pendahuluan.  
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INTERNAL AUDIT 

 

A. PENDAHULUAN   
Perkembangan internal audit pada tahun 2023 mengalami 

pertumbuhan yang pesat, hal ini dikarenakan perubahan lanskap risiko 
dan tantangan yang dihadapi oleh organisasi. Internal audit (pemeriksaan 
internal) ialah tugas bagian internal audit untuk melakukan pemeriksaan 
terhadap organisasi, pemeriksaan terhadap laporan keuangan dan catatan 
akuntansi organisasi serta ketaatan akan regulasi yang sudah ditetapkan 
oleh top manajemen dan juga ketaatan terhadap regulasi government dan 
regulasi yang ditetapkan dalam ikatan profesi.  

Fungsi audit internal pada suatu perusahaan adalah melakukan 
pemeriksaan terperinci hingga menilai secara lebih spesifik (Moeller.R.R. 
2016). pengertian audit internal yang dipaparkan dalam Institute of 
Internal Auditors (IIA) terdiri dari banyak istilah penting yang berlaku 
untuk profesi tersebut. 
1. Independensi: Dalam melaksanakan audit, auditor diwajibkan bebas 

dari pembatasan terkait ruang lingkup dan efektivitas audit yang 
terdiri dari tinjauan audit dan pelaporan audit. 

2. Penilaian: Auditor internal wajib mengevaluasi bukti audit untuk 
mencapai suatu kesimpulan. 

3. Mapan: Semua perusahaan modern harus mapan dan memiliki fungsi 
audit internal formal. 

4. Review dan Evaluasi: Istilah ini mengacu pada peran aktif auditor 
internal dalam menyelidiki fakta terlebih dahulu dan kemudian 
membuat penilaian. 

5. Aktivitas mengonfirmasi: yaitu kegiatan audit internal dalam 
mendeteksi serangkaian proses dan rutinitas suatu perusahaan 
modern. 
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COMPUTER AUDIT 

 

A. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan hasil olah sistem akuntansi yang akan 

dipertanggungjawabkan kepada stakeholder, baik itu pemegang saham 
(stockholder) maupun pihak-pihak yang berkepentingan dan terkait 
dengan Perusahaan yaitu: kreditor, vendor, pemerintah, pegawai dan lain 
sebagainya. Laporan keuangan ini berisi laporan posisi keuangan dan 
kinerja keuangan selama satu periode. Laporan keuangan akan mendapat 
kepercayaan yang lebih besar jika laporan tersebut diaudit oleh kantor 
akuntan publik.  

Sistem akuntansi pada saat ini tidak terlepas dari teknologi informasi 
yang sedang berkembang pesat. Teknologi informasi membantu proses 
akuntansi menjadi lebih mudah dan lebih cepat. Demikian juga 
pelaksanaan audit, perlu mengikuti perkembangan teknologi informasi ini. 
Audit di lingkungan teknologi informasi merupakan rangkaian kegiatan 
yang menggunakan bantuan sistem komputer dalam proses 
mengumpulkan serta menganalisis bukti audit (Suryawan & Prianthara, 
2021). 

Tulisan ini akan membahas perbedaan antara audit manual dengan 
audit computer dari berbagai sisi. Pengendalian interen yang menjadi 
faktor utama dalam sebuah kegiatan audit menjadi fokus pembahasan. 
Adapun pengertian audit yang dimaksud di sini adalah audit umum atau 
audit atas laporan keuangan. 
 

B. AUDIT 
Menurut Elpitasari dkk. (2022), pengertian audit ditinjau dari sudut 

akuntan public adalah Audit secara objektif terhadap laporan keuangan 
suatu perusahaan atau organisasi yang lain dengan tujuan untuk 
menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar 
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AUDIT PROSES RIGHT ISSUE DAN TAHAPANNYA 

 

A. PENDAHULUAN 
Tujuan pemeriksaan atas proses right issue adalah untuk memastikan 

tingkat kewajaran atas pencatatan transaksi proses right issue. Jenis audit 
yang dilakukan KAP atas proses right issue termasuk jenis special audit, 
atau compliance audit. Tujuan pemeriksaannya adalah memeriksa 
kewajaran proses right issue, dalam arti apakah telah memenuhi 
persyaratan dan panduan tahapan dilakukan sesuai Keputusan Ketua 
Badan Pengawas Pasar Modal Nomor KEP-57/PM/1996 tanggal 17 januari 
1996. Pemeriksaan terkait dengan prosedur audit atas transaksi right issue 
beserta kelengkapan tahapan dan persyaratan yang terdapat pada aturan 
ketua Bapepam tersebut. Hal-hal yang menjadi temuan pada operasional 
audit di konfirmasi dan diuji kelengkapan data serta dokumen pendukung 
yang di periksa secara independen sesuai ketentuan profesional audit.   

 

B. PERATURAN – PERATURAN BAPEPAM YANG MENYANGKUT 
PROSES RIGHT ISSUE 

1. Ketua Badan Pengawas Pasar Modal telah mengeluarkan beberapa 
Surat Keputusan yang berkaitan dengan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu, antara lain: 

2. Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor KEP-
57/PM/1996 Tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, dan 
lampirannya berupa Peraturan Nomor IX.D.1: Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu. 

3. Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor KEP-
58/PM/1996 Tentang Pedoman Mengenai Bentuk Dan Isi Pernyataan 
Pendaftaran Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu, dan lampirannya berupa Peraturan Nomor IX.D.2: Pedoman 
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PENYELESAIAN AUDIT DAN  
TANGGUNG JAWAB SESUDAH AUDIT 

 

A. PENDAHULUAN 
Audit laporan keuangan merupakan proses yang penting dalam 

memastikan kewajaran dari hasil penyajian laporan keuangan dari suatu 
entitas. Auditor yang melakukan audit memiliki tanggung jawab untuk 
mengumpulkan bukti yang cukup dan tepat, serta memberikan opini atas 
hasil audit laporan keuangan tersebut. Namun, tanggung jawab auditor 
tidak berakhir setelah laporan audit disampaikan kepada entitas yang 
diaudit. Proses audit yang dilakukan harus memenuhi standar profesional 
yang berlaku, baik standar yang ditetapkan oleh organisasi profesi akuntan 
publik, peraturan pemerintah, maupun standar yang ditetapkan oleh 
kantor akuntan publik tempat auditor bekerja. Oleh karena itu, auditor 
harus melakukan tahapan penyelesaian audit yang meliputi pengumpulan 
bukti audit, review atas kertas kerja audit, penyusunan laporan audit, dan 
menyampaikan laporan audit kepada pihak yang bertanggung jawab atas 
tata kelola entitas yang diaudit. 

(Boynton et al., 2003) menyatakan bahwa pentingnya penyelesaian 
audit dan tanggung jawab setelah audit terletak pada upaya untuk 
memastikan integritas dan kredibilitas profesi akuntan publik dipenuhi 
dengan baik oleh auditor, memberikan manfaat optimal bagi entitas 
sebagai klien auditor dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, 
mematuhi peraturan dan standar profesional audit seperti kewajiban 
hukum dan etika profesi serta memberikan jaminan keandalan laporan 
keuangan yang berguna bagi pemegang saham, investor, kreditur, dan 
masyarakat luas. 

Pada proses pelaksanaan audit, auditor seringkali menghadapi kendala 
keterbatasan waktu. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
batas waktu pelaporan keuangan, ketersediaan sumber daya dan 
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JASA-JASA SELAIN AUDIT LAPORAN  
KEUANGAN BAGI PROFESI AKUNTAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Salah satu layanan utama yang diberikan oleh seorang akuntan publik 

(AP) adalah audit laporan keuangan. Pada penugasan ini, auditor 
memeriksa laporan keuangan, catatan, dan pengendalian internal untuk 
memberikan penilaian independen terhadap kewajaran penyajian laporan 
keuangan sebuah entitas dan bahwa laporan keuangan tersebut telah 
disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Hal ini membantu 
meningkatkan transparansi, kredibilitas, dan kepercayaan terhadap 
informasi keuangan yang diberikan kepada pemangku kepentingan seperti 
investor, kreditor, dan regulator. 

Namun demikian, akuntan publik dapat menawarkan beberapa 
layanan tambahan selain audit laporan keuangan. Bab ini akan membahas 
layanan selain audit laporan keuangan yang dapat ditawarkan AP kepada 
kliennya. 

 

B. JASA INVESTIGASI KEUANGAN 
Berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2021, Dewan Pengurus Institut 

Akuntan Publik Indonesia telah mengeluarkan standar jasa investigasi (SJI) 
yang terdiri dari: 
1. Kerangka Perikatan Jasa Investigasi 
2. SJI 5100: Standar Umum Jasa Investigasi 
3. SJI 5200: Manajemen Risiko 
4. SJI 5300: Pemeriksaan Investigatif 
5. SJI 5400: Penghitungan Kerugian Keuangan 
6. SJI 5500: Pemberian Keterangan Ahli 
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